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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan 

yang membahas tentang langkah-langkah melaksanakan penelitian yaitu 

meliputi kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis, sampai 

dengan menyusun laporannya.1 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif. Metode kualitatif 

adalah yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang ilmiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen).2 

2. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini merupakan subjek dari data yang 

diperoleh. Berdasarkan sumber data yang ada di dalam penelitian dapat 

dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu:  

a. Data Primer 

Data primer dalam proses penelitian didefiniskan sebagai 

sekumpulan informasi yang diperoleh peneliti langsung dari lokasi 

penelitian melalui sumber pertama (responden, atau informan, 

melalui wawancara) atau melalui hasil pengamatan yang dilakukan 

sendiri oleh peneliti.3 Data primer merupakan data utama yang 

digunakan peneliti untuk memperoleh jawaban atas masalah 

penelitian yang sedang dikaji. Dalam penelitian ini dapat diperoleh 

dari Staf Yatim Mandiri, Guru yang bekerja di Lembaga Yatim 

Mandiri Palembang. 

                                                             
1H.B Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta:Bumi Aksara, 2005), hlm. 4. 
2Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm, 

15. 
3Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2015), hlm, 65.  
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b.  Data Sekunder 

 Data sekunder dimaknai sebagai data yang tidak diperoleh 

dari sumber pertama. Dalam hal ini, peneliti berada bukan orang 

yang pertama mengumpulkan data. Dan memanfaatkan data 

yang telah dikumpulkan pihak lain.4  Data sekunder dapat 

diperoleh dari jurnal atau majalah (media massa), dan data juga 

diperoleh dalam bentuk dokumen, arsip-arsip, catatan, dan 

laporan Lembaga Yatim Mandiri.  

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara atau Interview 

 Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan secara langsung atau tatap muka kepada 

seseorang (responden). Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit.5 

Tabel 3.1 

No Nama Jenis kelamin Umur Jabatan 

1. Chandra Wijaya Laki-laki 34 tahun Staf YM 

2. Rati Rusmita Perempuan 22 tahun Ketua RK 

3. Siti Hayatul Perempuan 22 tahun Pengajar 

4. Nabila Perempuan 10 tahun Santri 

Daftar nama informan 

 

                                                             
4Ibid, hlm, 66. 
5Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm, 

194.  
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 Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui 

keragaman dari responden dalam penelitian ini dapat diperolah 

meliputi beberpa karakteristik: 

1. Chandra Wijaya merupakan staff program Yatim Mandiri 

sekaligus mewakili kepala cabang Yatim Mandiri. 

2.  Rati Rusmita merupakan ketua Rumah Yatim Kemandirian 

3. Siti Hayatul merupakan pengajar serta guru yang menetap 

dirumah Yatim Kemandirian 

4. Nabila merupakan salah satu santri yang ada di Rumah Yatim 

Kemandirian dan merupakan santri yang berani ketika di 

wawancarai. 

b. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 

wawancara, kuisioner, rekaman gambar dan rekaman suara.6  

Metode ini dilakukan oleh penulis untuk mengetahui secara 

langsung tentang metode dakwah dalam membina religiusitas anak 

yatim di Lembaga Yatim Mandiri Palembang.  

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu 

baik berupa tulisan, gambar atau kaya-karya monumental dari 

seseorang, dokumentasi merupakan perlengkapan dari observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif.7 Hal ini dilakukan 

untuk memenuhi keperluan dalam menganalisis data, mendapatkan 

data dan mencari bukti. Data yang didapat dengan cara 

dokumentasi dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui sejarah 

berdirinya Lembaga Yatim Mandiri, jumlah guru dan murid di 

Lembaga Yatim mandiri Palembang, metode dakwah yang 

diterapkan di Lembaga Yatim Mandiri Palembang.  

                                                             
6Ibid, hlm, 203. 
7Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hlm, 240. 
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4. Lokasi penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berlokasi. Jl. 

Rawasari No. 2457Ruko No. 4 Kel. 20 Ilir Kec. Kemuing. Telp. 

(0711) 573 0360, 0859 4591 4425.  

 

5. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

kedalam katagori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.8 Adapun komponen 

dalam analisis data yaitu. 

a. Data Reduction (reduksi data) 

 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 

Seperti telah dikemukakan, makin lama penelti ke lapangan, 

maka jumlah data semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk 

tu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data beari merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.9 

b. Data Display (penyajian data) 

 Setelah data diredukasi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data, dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 

                                                             
8Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm, 

334. 

  9Ibid, hlm, 338. 
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya.10 

c. Conlusion Drawing (Verification) 

 Langkah terakhir yaitu verifikasi. Verifikasi merupkan 

suatu aktivitas merumuskan aktivitas sebelumnya. Kesimpulan 

ini dapat berupa simpilan sementara maupun kesimpulan final 

(akhir).11 

 

6. Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I   PENDAHULUAN 

Dalam hal ini membahas tentang Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian, Tinjauan Pustaka, landasn teori, 

Metodelogi Penelitian, Sistematika Penulisan 

Laporan. 

BAB II    TINJAUAN TEORI 

Menguraikan tentang tinjaun teori yang berkaitan 

dengan penelitian. 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

  Dalam bab ini membahas metode penelitian, 

pendekatan penelitian, data dan sumber data, lokasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan analisis tentang metode dakwah 

dalam membina religiuitas anak di Lembaga Yatim 

Mandiri Palembang. 

BAB V    PENUTUP 

Menguraikan tentang kesimpulan dan saran. 

                                                             
10Ibid, hlm, 341. 
11Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2015), hlm, 12.  
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7. Jadwal Penelitian 

Penelitian ini di mulai dari persiapan, penyusunan instrumen 

penelitian, pengambilan data, pengolahan data dan analisa serta 

laporan penelitian yang dilaksanakan dari tanggal 31 Agustus 2021 

sampai dengan 4 September 2021. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. 

Pendeketan kualitatif merupakan  membahas secara menyeluruh sesuai 

dengan data yang dikumpulkan dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai 

instrumen kunci. Dengan kata lain, penelitian kualitatif berupaya 

menjelaskan bagaimana seorang individu melihat, menggambar, atau 

memaknai dunia sosialnya. Pemaknaan ini merupakan hasil dari interaksi 

sosialnya.12 

 

                                                             
12Ibid,hlm. 212.  


